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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah salah satu alat yang paling efektif dalam mencapai 

tujuan kehidupan manusia sebagai individu maupun sebagai bangsa. 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi setiap orang, baik 

masyarakat, keluarga, bangsa dan agama. Pendidikan pada dasarnya 

merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan dalam lingkungan tertentu. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan maka perlu adanya proses belajar yang lain adalah untuk 

menanamkan sejumlah norma komponen kedalam jiwa  anak didik. Semua 

norma yang diyakini mengandung  kebaikan yang perlu ditanamkan kedalam 

jiwa anak didik. 

Strategi pembelajaran mempunyai peranan yang tidak kalah penting 

dengan komponen yang lainnya. Strategi pembelajaran yang bagus dapat 

membentuk guru dalam memperbaiki sistem pengajarannya. Semakin banyak 

strategi yang dilakukan dalam proses pembelajaran akan semakin menarik 

suatu mata pelajaran bagi siswa. Strategi pembelajaran yang dituntut pada 

saat ini adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada aktivitas peserta 

didik (student centered) dalam suasana yang lebih demokratis, adil, 

manusiawi, memperdayakan, menyenangkan, menggairahkan, 

menggembirakan, membangkitkan minat belajar, merangsang timbulnya 

ispirasi, imajinasi, kreasi, inovasi, etos kerja dan semangat hidup. Di era 
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modern yang penuh persaingan, strategi pembelajaran yang demikian sebagai 

salah satu solusi untuk mengatasi masalah belum berdayanya pendidikan 

dalam menyiapkan sumber daya untuk masa depan.
1
 

Menurut teori belajar Confusius berkaitan dengan strategi 

pembelajaran, Confusius mengatakan :  

1. What I hear, I forget 

2. What I see, I remember 

3. What I do, I understand 

Bagi Confusius, strategi pembelajaran yang paling baik adalah yang 

melibatkan siswa belaku aktif dalam praktik (berbuat). Dengan berbuat atau 

praktik mahasiswa telah memahami apa yang menjadi tujuan pembelajaran.
2
 

Belajar aktif itu sangat diperlukan oleh peserta didik untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Ketika peserta didik pasif, atau 

hanya mendengarkan materi dari pengajar, ada kecenderungan untuk cepat 

melupakan apa yang telah diberikan. Oleh karena itu diperlukan perangkat 

tertentu untuk dapat mengikat informasi yang baru diterima. Belajar aktif 

salah satu untuk meningkatkan informasi yang baru kemudian menyiapkan 

yang lama.
3
 

Tujuan penggunaan pembelajaran aktif yaitu model pembelajaran 

aktif memungkinkan terjadinya pembelajaran yang menyenangkan. Suasana 

                                                             
1
Abudin Natta, Perspektif Islam tentang Srategi Pembelajaran  (Jakarta: Kencana Media 

Prenada, 2009), hlm. 2. 
2
Bermawy Munthe, Desain Pembelajaran  (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 

hlm. 63. 
3
 Hisyam Zaini,dkk., Strategi Pembelajaran Aktif  (yogyakarta: Pustaka Insana Madani, 

2008), hlm. 14. 



 

3 
 

yang menyenangkan  merupakan faktor  motivasi untuk peserta didik. Lebih 

mudah menyampaikan materi  ketika peserta  didik menikmatinya. Dengan 

melakukan hal yang sedikit berbeda, peserta didik akan lebih termotivasi 

untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Selain itu, Peserta didik merasa 

bebas untuk berpartisipasi dan  belajar melalui keterlibatan mereka karena 

mereka tahu bahwa kegiatan yang dilakukan merupakan simulasi. 

Pembelajaran aktif  salah satu upaya untuk mengoptimalkan semua 

potensi  yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat 

mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi 

siswa yang mereka miliki. Disamping itu pembelajaran aktif juga 

dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses 

pembelajaran. Tidak jarang kita jumpai seorang guru yang mengajar hanya 

dengan gaya monoton. Mereka banyak menggunakan lisan mereka untuk 

menyampaikan materi dan peserta diddik hanya duduk manis mendengar apa 

yang disampaikan oleh guru tersebut.  Pembelajaran ini sangat berbeda 

dengan arti pembelajaran yang sebenarnya dimana peserta didik harus terlibat 

langsung dan terbentuk suatu lingkungan belajar. Pembelajaran yang pasif 

jelas akan  membosankan dan apa yang disampaikan guru belum tentu bisa 

diterima oleh peerta didik. Ini akan menjadi salah satu penyebab lambat 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah di rencanakan.  

Strategi pembelajaran berasal dari dua kata strategi dan pembelajaran, 

strategi adalah langkah-langkah yang terencana yang bermakna luas dan 

mendalam yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan 
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yang mendalam merdasarkan pada teori dan pengalaman tertentu.
4

 Dan 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
5
 Strategi Pembelajaran adalah 

langkah-langkah yang terencana dan bermakna luas dan mendalam serta 

berdampak jauh kedepan dalam menggerakan seseorang agar dengan 

kemauan dan kemampuannya sendiri dapat melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan belajar.
6
 

Jadi strategi pembelajaran adalah pola-pola umum kegiatan yang di 

lakukan secara terencana dan bermakna agar dapat melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan. Dengan mengetahui pertimbangan dalam memilih srategi 

pembelajaran diharapkan  nantinya  pendidik  akan  terhindar dari strategi 

yang kurang tepat. 

Ilmu Pembelajaran Alam ( IPA) dapat di definisikan sebagai 

kumpulan pengetahuan yang disusun secara terbimbing. Hal ini sejalan 

dengan kurikulum KTSP  bahwa “ilmu pengetahuan alam berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau 

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu penemuan”. Selain itu ilmu 

pengetahuan alam juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas 

tentang fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadi 

                                                             
4
Abudin Natta, Perspektif Islam..., hlm. 206. 

5
 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasiaonal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

hlm.6. 
6
Abudin Natta, Perspektif Islam..., hlm. 209. 
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pembelajaran ilmu pegetahuan alam tidak hanya verbal tetapi juga faktual. 

Hal ini menunjukan bahwa, hakikat ilmu pengetahuan alam sebagai proses 

diperlukan untuk menciptakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang 

empirik dan faktual. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses 

diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yang melatih keterampilan 

proses bagaimana cara produk sains ditemukan. 

IPA diperlukan dalam kegiatan sehari-hari untuk memenuhi 

kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasikan. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA 

sebaiknya dilaksanakan inkuiri ilmiah (scientific inquiri) untuk 

menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkombinasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena 

itu, pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman 

belajar secara langsung melalui penggunaan pengembangan keterampilan 

proses dan sikap ilmiah. 
7
 

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 14 september 

2015 di MI Istiqomah Sambas Purbalingga pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V A1 Mukhtar Arif Makhudin, dalam 

pembelajaran ini guru menggunakan strategi pembelajaran aktif. Strategi ini 

                                                             
7
Pemendiknas no 22 tahun 2006. Bandung. Citra unggara 
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di terapkan untuk menghidupkan keaktifan siswa dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar. Selain itu juga mempermudah siswa memahami materi 

yang sedang dipelajari. Dari informasi nilai IPA di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga peneliti dapatkan ternyata sangat memuaskan ini salah satu bukti 

strategi pembelajan aktif  yang diterapkan sangat membantu tercapainya 

tujuan pembelajaran.
8
 

Dari latar belakang diatas mendorong peneliti untuk mengadakan 

penelitian strategi pembelajaran  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di MI Istiqomah Sambas Purbalingga. Maka dari itu, peneliti merasa 

tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih melalui penelitian dengan judul 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam kelas V A1  MI Istiqomah Sambas Purbalingga”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman atau pengertian mengenai judul 

skripsi di atas, maka perlu peneliti jelaskan masing-masing istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi sebagai berikut: 

1. Penerapan 

Penerapan adalah aplikasi, pelaksanaan, pengalaman, 

mempraktekan dengan penganaan.
9
 Penerapan disini adalah suatu proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam menggunakan strategi 

pembelajaran aktif dalam pembelajaran IPA yang diterapkan oleh 

pendidik mata pembelajaran  terhadap  peserta  didik dalam proses 

                                                             
8 Sumber : wawancara di MI Istiqomah Sambas Purbalingga tanggal 14 september 2015. 
9
 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2006), hlm. 662. 
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang di inginkan di MI 

Istiqomah Sambas Purbalingga.  

2. Strategi Pembelajaran Aktif 

Strategi pembelajaran aktif  adalah suatu cara yang  digunakan 

guru dalam pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar 

secara aktif.
10

 Penerapan pembelajaran aktif merupakan cara belajar yang 

dipilih dan digunakan untuk mengajak siswa belajar secara aktif yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar agar dalam proses 

pembelajaran mudah tercapai. 

Jadi yang dimaksud dengan strategi pembelajaran aktif dalam 

penelitian ini adalah cara pendidik dalam mendidik dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif dalam suatu tema pembelajaran yang 

disampaikan. Agar proses pembelajaran tidak terkesan monoton dan 

membosankan, sehingga peserta didik dapat berperan aktif dan memiliki 

jiwa kemandirian. 

3. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu Pembelajaran Alam ( IPA) dapat di definisikan sebagai 

kumpulan pengetahuan yang  disusun secara terbimbing. Hal ini sejalan 

dengan kurikulum KTSP bahwa “ilmu pengetahuan alam berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, 

atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu penemuan”. Selain itu ilmu 

                                                             
10

 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani,2008),hlm.1. 
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pengetahuan alam juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan 

membahas tentang fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut 

menjadi pembelajaran ilmu pegetahuan alam tidak hanya verbal tetapi 

juga faktual. Hal ini menunjukan bahwa, hakikat ilmu pengetahuan alam 

sebagai proses diperlukan untuk menciptakan pembelajaran ilmu 

pengetahuan  alam yang empirik dan faktual. Hakikat ilmu pengetahuan 

alam sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran 

yang melatih keterampilan proses bagaimana cara produk sains 

ditemukan. 

4. MI Istiqomah Sambas Purbalingga  

Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Sambas adalah lembaga 

pendidikan jenjang sekolah dasar dan merupakan sekolah unggulan yang 

berada di Purbalingga.  

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada penelitian 

penerapan strategi pembelajaran aktif mata pelajaran ilmu pengetahuan 

alam kelas V A1, karena mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran 

yang mecakup banyak aspek dan diperlukan strategi yang tepat dalam 

pelaksanaan pembelajaran ahar tujuan dari mata pelajaran tersebut dapat 

tercapai.  

Dari definisi diatas, maka yang dimaksud dalam penelitian ini 

dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran aktif Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam kelas V A1 MI Istiqomah Sambas Purbalingga” 

adalah suatu penelitian tentang penerapan strategi pembelajaran aktif 



 

9 
 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam kelas V  A1 MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah penulisan sebagai berikut: 

“Bagaimana Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif  Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V A1 MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan strategi pembelajaran IPA yang di terapkan di MI 

Istiqomah Sambas Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Praktis 

Mendapatkan gambaran umum mengenai bagaimana strategi 

pembelajaran IPA yang diterapkan di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga. 

b. Manfaat teoritis  

1) Sebagai sumbangan informasi bagi MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga tentang strategi IPA. 
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2) Sebagai acuan bagi MI Istiqomah Sambas Purbalingga dalam 

mengembangkan stategi pembelajaran IPA. 

3) Menambah wawasan pengetahuan yang berharga bagi penulis 

khususnya dan pembaca umumnya. 

E. Kajian pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini penulis telah mempelajari terlebih dahulu 

beberapa skripsi yang sekiranya bisa dijadikan bahan acuan dan referensi. 

Untuk itu penulis akan memaparkan kejadian yang sudah ada sebagai 

sandaran teori dan bahan perbandingan atau referensi dalam pembahasan 

permasalahan tersebut adapun yang menjadi bahan tinjauan pustaka. 

1. Dalam bukunya Wina Sanjaya yang berjudul  “Strategi 

Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan” bahwa 

dalam penggunaan strategi pembelajaran, guru harus 

memperhatikan dan berpedoman pada prinsip-prinsip umum dari 

penggunaan strategi tersebut sehingga guru memperoleh hasil 

pembelajaran yang maksimal sesuai dengan yang telah 

ditargetkan.
11

 

2. Skripsi yang berjudul “Efektifitas penerapan strategi active 

learning dalam pembelajaran IPA di kelas III MI Ma’arif NU 1 

Pangebatan Tahun Pelajaran 2015/2016” karya Nurul Hidayahtul 

Choeriah (IAIN Purwokerto).  Hasil penelitian menyatakan: tahap 

perencanaan adalah membuat RPP, menyiapkan langkah-langkah 

                                                             
11

 Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakata: 

Kencana, 2006. 
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pembelajaran, menyiapkan media yang berkaitan, membuat 

instrument evaluasi, dan mempersiapkan kelas. Tahap pelaksanaan 

terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 

evaluasi melalui tahap penilaian untuk mengukur sejauh mana 

siswa mampu menyerap materi, dalam pelaksanaan evaluasi 

melalui tahap penilaian guru mengacu pada indicator pencapaian 

pembelajaran untuk membuat instrumen pertanyaan dan guru 

menggunakan tes berupa tes tertulis dan tes lisan.
12

 Persamaan 

dengan yang peneliti lakukan mengkaji mulai tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi namun dalam perbedaannya 

peneliti juga mengkaji faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan strategi active learning, namun terdapat juga perbedaan 

peneliti mengkaji penerapan active learning di kelas tinggi yakni 

kelas lima sedangkan skripsi saudara Nurul mengkaji di kelas 

rendah yakni kelas tiga. 

3. Skripsi yang berjudul “Penggunaan Strategi Active Learning 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPA Kelas I SD Negeri 1 Somagede Tahun Pelajaran 2011/2012” 

karya Sutriatmi (STAIN Purwokerto). Dari hasil peneitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan stategi active learning dapat 

meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam siswa kelas I 

                                                             
12  Nurul Hidayatul Choeriah, Efektivitas Penerapan Strategi Active Learning Dalam 

Pembelajaran IPA Dikelas III MI Ma’arif NU 01 Pangebatan Tahun Pelajaran 2015/2016 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015) 
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SD Negeri 1 Somagede tahun pelajaran 2011/2012.
13

 Persamaan 

dengan skripsi peneliti ialah mengkaji strategi active learning. 

Namun bedanya skripsi saudara Sutriatmi meneliti kelas rendah 

yakni kelas satu sedangkan peneliti meneliti kelas tinggi yakni 

kelas lima.  

4. Skripsi yang berjudul “Penerapan Strategi Active Learning pada 

Pembelajaran Ipa di Mi Ma’arif Nu 01 Cilongok Tahun Pelajaran 

2013/1014” karya hatekti Utami. Yang didalamnya membahas 

tentang penerapan strategi pembelajaran aktif di MI Ma’arif serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam mererapkan strategi 

pembelajaran aktif . Sedangkan dalam skripsi ini penulis hanya 

membahsa tentang penerapan strategi pembelajaran aktif. 

Dari berbagai penulisan tersebut diatas, penulis tidak menemukan 

penelitian serupa dengan penelitian yang hendak dilakukan penulis yaitu 

penelitian dengan judul penerapan strategi pembelajaran aktif mata pelajaran 

IPA kelas V A-1 MI Istiqomah Sambas Purbalingga. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi, penulis susun urutan sistem 

penyusunan skripsi sebagai berikut: 

Bagian awal dari skripsi berisi Halaman Judul, Nota Pembimbing, 

Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata 

                                                             
13 Sutriatmi, Penggunaan Strategi Active Learning Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas I SD Negeri 1 Somagede Tahun Pelajaran 2011/2012, 
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Pengantar, Daftar Isi. Sementara itu laporan penelitian terdiri dari lima bab 

yaitu : 

Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, Definisi 

operasional, Rumusan masalah, Tujuan dan manfaat penelitian, Kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisikan landasan teori bab ini terdiri dari tiga sub bab. Sub 

pertama adalah strategi pembelajaran aktif, yang terdiri dari pengertian 

strategi pembelajaran aktif, dasar penggunaan strategi pembelajaran aktif, 

karakteristik strategi aktif, prinsip-prinsip strategi pembelajaran aktif, Tujuan 

strategi Pembelajaran aktif, macam-macam strategi aktif, faktor yang 

mempengaruhi strategi aktif. Sub bab kedua adalah mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam yang terdiri dari pengertian mata pelajaran IPA, tujuan mata 

pelajaran IPA, ruang lingkup mata pelajaran IPA. Sub bab ketiga adalah 

penerapan strategi pembelajaran aktif dalam mata pelajaran IPA, yang terdiri 

dari macam-macam strategi pembelajaran aktif pada mata pelajaran IPA, 

ketepatan penerapan strategi pembelajaran aktif pada mata ilmu pengetahuan 

alam di MI, peran guru dan siswa dalam strategi pembelajaran, penerapan 

strategi aktif mata pelajaran IPA di MI. 

Bab III berisi metode penelitian, diantaranya jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

Bab IV berisi tentang bab yang menguraikan hasil penelitian dan 

pembahasan yang meliputi gambaran umum MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga, penyajian data dan analisis data tentang penerapan strategi 
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pembelajaran aktif pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  kelas V A1 

MI Istiqomah Sambas Purbalingga. 

Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-

saran, kata penutup. 

Sedangkan bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis terhadap seluruh data tentang proses 

penerapan strategi pembelajaran aktif yang digunakan pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam di MI Istiqomah sambas Purbalingga, maka dapat 

disimpulkan : 

1. Strategi pembelajaran aktif yang diterapkan oleh guru IPA di kelas V A1 

MI Istiqomah sambas Purbalingga dalam proses pembelajaran bervariatif, 

menyesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Adapun strategi akti 

yang didapat penulis dari observasi yaitu : 

a. Strategi Demostrasi , Every one is a teacher, true or false pada materi 

mendeskripsikan gaya, gerak dan energi 

b. Strategi Modelling the way pada materi mendemonstrasikan cara 

membuat magnet 

c. Strategi demonstrasi pada materi mengidentifikasi pengertian pesawat 

sederhana 

d. Strategi card sort pada materi menggolongkan macam-macam pesawat 

sederhana  

2. Penerapan strategi aktif oleh guru IPA di kelas V A1 MI Istiqomah Sabas 

Purbalingga menurut penukis sudah cukup baik. Kemudian dalam 

penerapan strategi pembelajaran aktif guru IPA juga mempertimbangkan 
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keadaan atau kondisi peserta didiknya, ini terlihat dari keantusiasan 

peserta didik yang tinggi saat mengikuti pembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis mengajukan beberpa 

saran sebagai berikut : 

1. Untuk Kepala Sekolah  

Kepala sekolah hendaknya merekomendasikan kepada guru-guru 

yang lain untuk menerapkan Stratgi Pembelajaran Aktif, supaya kegiatan 

pembelajaran berjalan menyenangkan dan tujuan pembelajaran tercapai.  

2. Untuk Guru 

Guru IPA hendaknya tetap mempertahankan konsistensi dalam 

penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif yang mempertimbangkan 

keadaan atau kondisi peserta didiknya, supaya kegiatan pembelajaran tetap 

berjalan menyanangkan dan tujuan pembelajaran dapat dengan mudah 

tercapai.  
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